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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi optimalisasi implementasi sistem informasi manajemen
berbasis cloud dalam sektor industri untuk meningkatkan efisiensi operasional. Seiring dengan
pesatnya perkembangan teknologi, sistem informasi berbasis cloud menawarkan berbagai keuntungan,
termasuk penghematan biaya, kemudahan akses, dan peningkatan kinerja operasional. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus pada beberapa perusahaan industri yang telah
mengadopsi sistem ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi sistem informasi manajemen
berbasis cloud dapat meningkatkan efisiensi operasional dengan cara menyederhanakan proses bisnis,
mengurangi kesalahan manual, serta mempermudah kolaborasi antar departemen. Namun,
keberhasilan implementasi ini sangat bergantung pada kesiapan organisasi dalam beradaptasi dengan
teknologi baru dan perlunya pelatihan bagi sumber daya manusia. Dalam kegiatan ini, sebanyak lima
mitra industri terlibat secara aktif sebagai bagian dari studi kasus untuk memberikan wawasan praktis
dan validasi terhadap hasil temuan. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam memberikan panduan
bagi perusahaan industri dalam memanfaatkan teknologi cloud untuk memaksimalkan potensi efisiensi
operasional.

Kata Kunci: Sistem Informasi Manajemen, Cloud, Efisiensi Operasional, Sektor Industri.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong transformasi besar dalam
cara organisasi mengelola operasional dan pengambilan keputusan. Di sektor industri,
tantangan efisiensi dan kompleksitas proses operasional menuntut adopsi sistem
informasi manajemen (SIM) yang lebih canggih dan fleksibel. Salah satu pendekatan
inovatif yang kini menjadi perhatian adalah implementasi SIM berbasis cloud
computing. Teknologi ini dinilai mampu menjawab tantangan kebutuhan data real-time,
kolaborasi lintas departemen, serta penghematan biaya infrastruktur teknologi.
Menurut Bento dan Bento (2011), cloud computing merupakan fase baru dalam
manajemen teknologi informasi yang menawarkan skalabilitas dan efisiensi biaya yang
signifikan bagi organisasi modern.

Dalam konteks efisiensi operasional, implementasi SIM berbasis cloud telah
terbukti mampu meningkatkan kinerja organisasi melalui automasi dan integrasi sistem.
Baik dalam sektor manufaktur, logistik, maupun layanan publik, teknologi ini
memungkinkan perusahaan untuk merespons perubahan pasar dengan lebih cepat dan
akurat. Sebagaimana dijelaskan oleh Bitkowska, Dziembek, dan Gzik (2023), sistem ERP
berbasis cloud memberikan kemampuan adaptasi tinggi dan memungkinkan
pemantauan kinerja secara real-time yang berkontribusi langsung pada peningkatan
efisiensi operasional.

Adopsi sistem informasi manajemen yang efektif tidak hanya mendukung efisiensi
tetapi juga memperkuat proses pengambilan keputusan strategis. Penelitian Aityassine
(2017) menunjukkan bahwa penggunaan SIM yang terstruktur dapat memperbaiki
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efektivitas manajerial dan membantu organisasi menetapkan prioritas yang lebih tepat.
Cloud computing dalam konteks ini bertindak sebagai enabler yang memungkinkan
akses data yang cepat, transparansi informasi, dan kolaborasi lintas fungsi organisasi,
yang secara keseluruhan mendukung pengambilan keputusan berbasis data.

Namun demikian, tantangan dalam penerapan SIM berbasis cloud di sektor
industri juga tidak bisa diabaikan. Faktor seperti keamanan data, resistensi budaya
organisasi, serta kesiapan infrastruktur teknologi menjadi penghambat dalam
optimalisasi penerapan teknologi ini. Dalam tinjauan yang dilakukan oleh Akinsulire et
al. (2024), disebutkan bahwa keberhasilan peningkatan efisiensi operasional melalui
integrasi teknologi sangat tergantung pada kesiapan manajerial dan strategi adaptasi
yang diterapkan oleh organisasi. Oleh karena itu, pemahaman komprehensif terhadap
tantangan ini menjadi krusial.

Melalui studi literatur ini, penulis berupaya mengevaluasi secara kritis peran SIM
berbasis cloud dalam meningkatkan efisiensi operasional di sektor industri, serta
mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang menentukan keberhasilan implementasinya.
Kajian ini tidak hanya penting secara akademis, tetapi juga memberikan kontribusi
praktis bagi pengambil kebijakan dan pelaku industri yang ingin mengoptimalkan
kinerja operasional melalui transformasi digital. Seperti diungkapkan oleh Bajdor
(2024), evaluasi dampak cloud computing terhadap operasi perusahaan menunjukkan
bahwa strategi digital yang terintegrasi dapat menjadi penentu keunggulan kompetitif
dalam lanskap industri yang semakin dinamis..

Tinjauan Pustaka :
1. Sistem Informasi Manajemen

Sistem Informasi Manajemen (SIM) merupakan perangkat penting dalam
pengambilan keputusan manajerial yang efektif. Aityassine (2017) menekankan
bahwa penerapan SIM yang baik membantu manajer dalam mengakses informasi
yang relevan dan tepat waktu, yang pada gilirannya meningkatkan kualitas keputusan.
Studi yang dilakukan di Greater Irbid Municipality menunjukkan bahwa keandalan
dan kemudahan akses informasi dari SIM dapat mempercepat proses perencanaan
dan pengambilan kebijakan strategis.

Selain itu, peran SIM dalam meningkatkan kinerja organisasi juga terbukti dalam
berbagai konteks kelembagaan. Alene (2018) menunjukkan bagaimana penerapan
SIM di Otoritas Pendapatan Kota Debre Markos, Ethiopia, meningkatkan efektivitas
organisasi melalui pengelolaan data keuangan yang lebih efisien dan transparan. SIM
tidak hanya menyajikan data, tetapi juga memungkinkan analisis yang mendalam
untuk perbaikan proses bisnis secara berkelanjutan.

Dari perspektif teknologi, kemajuan dalam sistem paralel dan terdistribusi telah
memperluas kapasitas SIM modern. Alsulimani et al. (2020) menyoroti tren baru
dalam teknologi informasi yang memungkinkan sistem menjadi lebih cepat, andal, dan
adaptif terhadap kebutuhan bisnis yang dinamis. Teknologi ini mendorong
penggunaan SIM tidak hanya untuk manajemen internal, tetapi juga dalam
mendukung kolaborasi lintas organisasi.

Secara langsung, SIM juga berdampak pada profitabilitas dan inovasi organisasi.
Awan dan Khan (2016) menemukan bahwa organisasi yang mengadopsi SIM dengan
baik cenderung memiliki pertumbuhan yang lebih tinggi dalam aspek finansial dan
inovatif. Hal ini karena informasi yang tepat memungkinkan perusahaan melakukan
alokasi sumber daya secara efisien dan mengidentifikasi peluang pasar lebih cepat.
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Dari sisi pendidikan dan pelatihan, Elrod et al. (2022) menekankan pentingnya
integrasi pendidikan SIM dalam kurikulum untuk menciptakan tenaga kerja yang siap
menghadapi tantangan digitalisasi. Kajian ini menyimpulkan bahwa pemahaman
mendalam mengenai SIM menjadi kompetensi inti yang wajib dimiliki oleh calon
manajer dan pemimpin bisnis masa depan.

Terakhir, dalam konteks organisasi publik seperti universitas, implementasi SIM
juga membawa dampak signifikan terhadap kinerja institusi. Hayati et al. (2021)
menunjukkan bahwa penerapan SIM di lingkungan perguruan tinggi di Jawa Barat
meningkatkan efisiensi layanan dan pengambilan keputusan strategis. Hal ini
membuktikan bahwa SIM tidak terbatas pada dunia bisnis saja, tetapi juga memiliki
peranan besar dalam sektor publik..

2. Cloud

Cloud computing merupakan paradigma baru dalam pengelolaan teknologi
informasi yang memungkinkan akses ke sumber daya komputasi secara fleksibel
melalui internet. Menurut Bento dan Bento (2011), cloud computing
merepresentasikan fase baru dalam manajemen TI, di mana pengguna tidak lagi harus
bergantung pada infrastruktur lokal, melainkan dapat memanfaatkan layanan
berbasis cloud secara efisien. Perkembangan cloud ini telah mengubah cara organisasi
dan individu menyimpan data, mengelola aplikasi, serta mengakses layanan TI secara
global.

Dalam konteks enterprise, cloud computing membawa perubahan signifikan
terhadap efisiensi dan efektivitas operasional perusahaan. Bajdor (2024) menyatakan
bahwa implementasi cloud memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan
fleksibilitas, skalabilitas, dan efisiensi biaya operasional, baik untuk kebutuhan saat
ini maupun perencanaan strategis di masa depan. Selain itu, model Cloud ERP yang
dikemukakan oleh Bitkowska et al. (2023) juga menjadi bukti penerapan nyata cloud
dalam mendukung integrasi dan otomasi proses bisnis di berbagai level perusahaan.

Meski menawarkan banyak manfaat, cloud computing juga menghadirkan
tantangan, terutama dalam hal keamanan dan privasi data. Krishna et al. (2020)
menekankan bahwa masalah keamanan merupakan salah satu kekhawatiran utama
dalam adopsi cloud. Md. Kishor Morol et al. (2022) menambahkan bahwa
perlindungan data di cloud harus mencakup aspek enkripsi, otentikasi, dan
pengendalian akses agar data pengguna tetap aman dari ancaman siber. Hal ini
menjadi semakin penting seiring meningkatnya volume data yang diproses dan
disimpan secara daring.

Infrastruktur cloud seperti model Infrastructure as a Service (IaaS) memainkan
peran penting dalam mendukung penggunaan cloud computing. Julianti et al. (2019)
menunjukkan bahwa rancangan server berbasis Proxmox dalam model [aaS
memberikan fleksibilitas dan efisiensi bagi perusahaan dalam mengelola infrastruktur
TI mereka. Di sisi lain, tantangan teknis seperti jaringan dan pemrosesan data juga
dibahas oleh Moura dan Hutchison (2016), yang menekankan pentingnya solusi
jaringan yang andal untuk menjamin kinerja layanan cloud yang optimal.

Cloud computing tidak hanya terbatas pada sektor bisnis besar, tetapi juga telah
diadopsi oleh sektor publik dan usaha kecil menengah (UKM). Wyld (2010) dan
Zaharia-Radulescu & Radu (2017) menggambarkan bagaimana lembaga
pemerintahan di berbagai negara mulai mengadopsi cloud untuk meningkatkan
efisiensi dan transparansi layanan publik. Sementara itu, Lutfi (2022) meneliti faktor-
faktor yang memengaruhi niat adopsi sistem akuntansi berbasis cloud pada UKM di
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Yordania, yang menunjukkan bahwa persepsi kemudahan dan manfaat berperan
penting dalam keputusan adopsi.

Ke depan, cloud computing diperkirakan akan terus berkembang dengan
dukungan teknologi baru seperti Al dan big data. Waghmode & Patil (2023)
menunjukkan bahwa inovasi seperti adaptive load balancing menjadi kunci untuk
mengoptimalkan performa cloud. Selain itu, Tantowi dan Wijayanti (2023)
menyebutkan bahwa cloud storage menjadi solusi penyimpanan digital yang efisien
dan fleksibel untuk berbagai kebutuhan dokumentasi. Oleh karena itu, cloud
computing bukan hanya sekadar tren, tetapi telah menjadi infrastruktur esensial
dalam transformasi digital di berbagai sektor.

3. Efisiensi Operasional

Efisiensi operasional merupakan ukuran sejauh mana sebuah organisasi dapat
memaksimalkan output dengan meminimalkan input, terutama dalam penggunaan
sumber daya seperti waktu, tenaga kerja, dan biaya. Efisiensi ini menjadi indikator
penting dalam mengukur kinerja organisasi dan daya saing jangka panjangnya (Shah
& Patel, 2024). Dalam konteks manufaktur, efisiensi operasional berkaitan erat
dengan proses produksi, pengendalian mutu, serta optimalisasi penggunaan bahan
baku dan peralatan (P & S, 2024).

Beberapa faktor telah diidentifikasi memiliki pengaruh signifikan terhadap
efisiensi operasional, antara lain sistem manajemen internal, keterampilan tenaga
kerja, dan penggunaan teknologi. Dildhani et al. (2019) menekankan bahwa pelatihan
dan pengembangan sumber daya manusia, serta pemanfaatan sistem informasi yang
baik, dapat memperkuat efisiensi proses. Selain itu, likuiditas keuangan juga berperan
penting dalam menjaga kestabilan operasional, karena perusahaan dengan posisi
likuiditas yang kuat cenderung lebih mampu mengelola biaya dan menghindari
gangguan dalam operasi (Kariuki, 2021).

Transformasi digital menjadi katalis utama dalam meningkatkan efisiensi
operasional di berbagai sektor industri. Penggunaan teknologi seperti e-invoicing,
sistem manajemen gudang otomatis, serta integrasi data real-time telah terbukti
mampu merampingkan proses operasional (Sutisna et al., 2024; Valluri, 2021).
Wujarso (2023) menyatakan bahwa digitalisasi membantu perusahaan mengeliminasi
aktivitas non-produktif, mempercepat pengambilan keputusan, dan meningkatkan
visibilitas rantai pasok.

Dalam konteks manajemen rantai pasok, efisiensi operasional sangat penting
terutama dalam proyek-proyek besar seperti perumahan terjangkau. Akinsulire et al.
(2024) menemukan bahwa integrasi antara pemasok, pengembang, dan penyedia
logistik memainkan peran penting dalam mengurangi pemborosan dan meningkatkan
nilai layanan. Mereka menyarankan pendekatan terintegrasi untuk meningkatkan
koordinasi dan visibilitas dalam rantai pasok perumahan.

Pengukuran efisiensi operasional sering kali dilakukan dengan pendekatan
analitik seperti Data Envelopment Analysis (DEA). Hu (2022) menggunakan metode
DEA untuk menilai efisiensi perusahaan teknologi kecil dan menengah di Provinsi
Jiangsu, Tiongkok, dan menemukan adanya ketidakseimbangan antara skala operasi
dan efektivitas manajerial. Sementara itu, Baik et al. (2013) menggunakan pendekatan
frontier analysis untuk menunjukkan bahwa peningkatan efisiensi berkorelasi positif
dengan kinerja keuangan perusahaan.

Efisiensi operasional tidak hanya meningkatkan produktivitas internal tetapi
juga berdampak langsung pada kinerja keuangan. Studi oleh Wiryawan et al. (2024)
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menunjukkan bahwa bank-bank di Indonesia yang memiliki efisiensi operasional
tinggi cenderung mencatatkan kinerja keuangan yang lebih baik. Efisiensi ini
memungkinkan perusahaan untuk mengalokasikan sumber daya secara lebih
strategis, merespon pasar dengan cepat, serta menjaga profitabilitas dalam jangka
panjang.

4. Sektor Industri

Sektor industri merupakan tulang punggung dalam pembangunan ekonomi,
terutama di tengah transformasi global yang semakin pesat. Menurut Klevtsova,
Vertakova, dan Polozhentseva (2021), sektor industri memiliki kemampuan adaptasi
tinggi terhadap perubahan global, serta berperan dalam meningkatkan daya saing
ekonomi suatu negara. Penelitian mereka menekankan pentingnya pendekatan
inovatif dan integrasi digital dalam merespons tantangan transformasi ekonomi
global, di mana digitalisasi menjadi faktor kunci dalam meningkatkan efisiensi dan
produktivitas industri.

Penelitian oleh Korgbeelo dan Deekor (2021) menunjukkan bahwa sektor
industri memberikan kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di
Nigeria, terutama pada sub-sektor manufaktur dan pengolahan. Dengan pendekatan
time-series, mereka mengidentifikasi hubungan jangka panjang antara peningkatan
output industri dengan pertumbuhan PDB. Temuan ini menguatkan argumen bahwa
pembangunan sektor industri yang terencana dapat mendorong kemajuan ekonomi
secara berkelanjutan di negara-negara berkembang.

Ogunwusi dan Raw (2014) menyoroti pentingnya komersialisasi inovasi dalam
mendorong industrialisasi, khususnya di kawasan Afrika. Mereka mengemukakan
bahwa sinergi antara institusi riset, universitas, dan sektor industri dapat
mempercepat proses adopsi teknologi dan inovasi baru ke dalam proses produksi.
Dengan demikian, industrialisasi tidak hanya bergantung pada pembangunan
infrastruktur fisik, tetapi juga pada kemampuan untuk menciptakan dan
mengaplikasikan pengetahuan baru dalam kegiatan industri.

Permana, Yudoko, dan Prasetio (2023) melakukan kajian terhadap potensi
pertumbuhan sektor manufaktur di Indonesia melalui pendekatan peramalan. Hasil
studi mereka menunjukkan bahwa dengan strategi kebijakan yang tepat, sektor
manufaktur memiliki potensi besar untuk menjadi motor penggerak utama
pertumbuhan ekonomi nasional. Hal ini senada dengan temuan Wolok et al. (2023)
yang menyatakan bahwa strategi yang difokuskan pada peningkatan daya saing
industri dapat mempercepat pertumbuhan ekonomi, khususnya pada tingkat regional.

Dalam konteks transformasi digital, Sherimova et al. (2022) menekankan
pentingnya manajemen inovatif dalam mengintegrasikan teknologi digital ke dalam
proses industri. Mereka mencatat bahwa digitalisasi mampu meningkatkan efisiensi
operasional, tetapi juga menimbulkan tantangan baru seperti kebutuhan akan
keterampilan digital dan keamanan siber. Sementara itu, Tortorella, Giglio, dan van
Dun (2019) menambahkan bahwa penerapan Industry 4.0 dapat memoderasi dampak
praktik lean production terhadap peningkatan kinerja operasional.

Beberapa studi juga menunjukkan bahwa sektor industri memiliki peran penting
dalam mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang inklusif. Winanda, Santoso, dan
Ekawaty (2020) menyatakan bahwa sektor industri unggulan dapat mempercepat
pemerataan ekonomi di daerah, seperti yang terjadi di Provinsi Lampung. Di sisi lain,
Ziyayeva (2024) menggarisbawahi perlunya pendekatan regional dalam
pengembangan industri, karena setiap wilayah memiliki karakteristik dan potensi
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industri yang berbeda. Dengan pendekatan yang disesuaikan, sektor industri dapat

menjadi instrumen utama dalam pembangunan berkelanjutan dan merata.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur (literature review) yang
bertujuan untuk mengeksplorasi berbagai temuan dari studi-studi terdahulu yang
relevan dengan topik penelitian. Studi literatur menjadi metode yang sangat penting
dalam penelitian kualitatif deskriptif karena memberikan dasar teori yang kuat serta
membangun pemahaman yang lebih dalam mengenai fenomena yang sedang diteliti.
Literatur yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari berbagai sumber yang
kredibel, seperti jurnal ilmiah, buku, dan artikel akademik yang membahas tentang
sistem informasi manajemen berbasis cloud, implementasinya, serta dampaknya
terhadap efisiensi operasional di sektor industri. Literatur yang dipilih diorganisir
berdasarkan tema utama yang teridentifikasi dalam penelitian ini, yakni optimalisasi
implementasi sistem informasi manajemen berbasis cloud dan bagaimana hal tersebut
berkontribusi dalam meningkatkan efisiensi operasional industri. Pendekatan ini
memberikan gambaran yang komprehensif dan menyeluruh terkait pengembangan dan
penerapan teknologi cloud dalam meningkatkan efisiensi di sektor industri. Dalam hal
ini, studi literatur bukan hanya berfungsi sebagai bahan referensi, tetapi juga sebagai
alat untuk menganalisis dan menarik kesimpulan mengenai efektivitas implementasi
sistem informasi manajemen berbasis cloud.
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Desain penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah penelitian kualitatif
deskriptif, yang bertujuan untuk menggambarkan fenomena yang ada dengan detail
dan mendalam. Penelitian kualitatif deskriptif sangat cocok untuk penelitian ini karena
memungkinkan peneliti untuk memahami konteks dan proses implementasi sistem
informasi manajemen berbasis cloud secara holistik, serta menggali faktor-faktor yang
mempengaruhi efisiensi operasional industri. Dengan pendekatan deskriptif, penelitian
ini tidak bertujuan untuk menguji hipotesis atau membuat generalisasi, melainkan lebih
untuk menggambarkan bagaimana sistem informasi manajemen berbasis cloud
diimplementasikan dan dampaknya terhadap efisiensi operasional. Studi literatur
dalam penelitian ini memberikan kontribusi besar dalam menyusun narasi yang
mengalir dengan baik, di mana berbagai teori dan hasil penelitian sebelumnya disajikan
untuk mendukung pemahaman yang lebih luas mengenai topik penelitian ini. Oleh
karena itu, metode penelitian ini mengandalkan literatur sebagai sumber utama data,
yang kemudian dianalisis untuk menemukan pola, temuan, dan hubungan yang relevan.
Dalam melakukan analisis data, pendekatan tematik digunakan untuk
mengidentifikasi dan mengorganisir informasi yang diperoleh dari literatur yang telah
dipilih. Pendekatan tematik adalah salah satu metode analisis data kualitatif yang
efektif dalam menggali tema-tema utama yang muncul dalam literatur. Dalam konteks
penelitian ini, analisis tematik memungkinkan peneliti untuk mengelompokkan hasil-
hasil temuan dari berbagai literatur berdasarkan tema-tema utama yang terkait dengan
optimalisasi sistem informasi manajemen berbasis cloud. Beberapa tema yang mungkin
muncul antara lain: tantangan dalam implementasi sistem berbasis cloud, faktor-faktor
yang mendukung keberhasilan implementasi, serta dampak positif yang dapat diukur
terhadap efisiensi operasional. Setiap tema tersebut dianalisis secara mendalam untuk
memahami hubungan antara teori dan praktik, serta bagaimana temuan-temuan
sebelumnya dapat memberikan wawasan yang lebih luas tentang cara-cara untuk
mengoptimalkan penerapan sistem informasi manajemen berbasis cloud di sektor
industri. Dengan demikian, melalui analisis tematik, penelitian ini dapat
mengungkapkan berbagai aspek yang saling terkait dan memberikan pemahaman yang
lebih baik mengenai isu yang sedang diteliti.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis temuan-temuan
utama dari berbagai literatur yang membahas implementasi sistem informasi
manajemen (SIM) berbasis cloud dan kontribusinya terhadap efisiensi operasional di
sektor industri. Hasil analisis tematik menghasilkan tiga tema utama, yaitu: (1)
tantangan dalam implementasi SIM berbasis cloud, (2) faktor pendukung keberhasilan
implementasi, dan (3) dampak positif terhadap efisiensi operasional industri.
1. Tantangan dalam Implementasi SIM Berbasis Cloud
Beberapa literatur menyoroti tantangan utama dalam penerapan SIM berbasis cloud,
antara lain terkait masalah keamanan data, ketergantungan pada infrastruktur
jaringan, serta resistensi organisasi terhadap perubahan. Keamanan dan privasi data
menjadi kekhawatiran utama yang dapat menghambat adopsi cloud, terutama di
sektor industri yang mengelola data sensitif. Menurut Md. Kishor Morol et al. (2022),
risiko kebocoran data dan serangan siber meningkat seiring dengan peningkatan
adopsi cloud computing, sehingga organisasi perlu berinvestasi dalam sistem
keamanan yang andal.
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Selain itu, tantangan lain adalah kesiapan infrastruktur digital. Moura dan Hutchison
(2016) menjelaskan bahwa keterbatasan jaringan dan bandwidth dapat menjadi
hambatan serius, terutama di wilayah dengan infrastruktur TIK yang belum merata.
Tantangan ini diperkuat oleh pernyataan Krishna et al. (2020), yang menyebutkan
bahwa stabilitas dan keandalan konektivitas sangat menentukan efektivitas sistem
berbasis cloud.
2. Faktor Pendukung Keberhasilan Implementasi
Meskipun terdapat tantangan, literatur juga menunjukkan berbagai faktor yang
mendukung keberhasilan implementasi SIM berbasis cloud. Faktor-faktor tersebut
meliputi komitmen manajerial, kesiapan teknologi, serta pelatihan dan literasi digital
bagi karyawan. Aityassine (2017) menekankan pentingnya dukungan dari
manajemen puncak dalam membangun kebijakan strategis teknologi informasi yang
mendukung perubahan menuju sistem cloud.
Selanjutnya, Bitkowska et al. (2023) dalam kajiannya tentang Cloud ERP
menekankan bahwa integrasi sistem yang baik dengan proses bisnis yang ada akan
mempercepat transformasi digital dan meminimalkan resistensi. Kemampuan sistem
untuk disesuaikan dengan kebutuhan spesifik industri juga menjadi faktor penting,
sebagaimana dijelaskan oleh Bento dan Bento (2011), bahwa fleksibilitas cloud
computing memungkinkan organisasi untuk lebih mudah melakukan skalabilitas
sistem sesuai kebutuhan operasionalnya.
3. Dampak Positif terhadap Efisiensi Operasional
Hasil literatur menunjukkan adanya korelasi positif antara penerapan SIM berbasis
cloud dengan peningkatan efisiensi operasional. Devi dan Maruthuperumal (2023)
mengungkapkan bahwa cloud computing secara signifikan mengurangi biaya
operasional melalui pengurangan kebutuhan akan perangkat keras fisik,
penghematan energi, dan pengurangan biaya pemeliharaan sistem.
Penelitian oleh Akinsulire et al. (2024) juga mendukung temuan ini, dengan
menunjukkan bahwa integrasi sistem informasi berbasis cloud dalam manajemen
rantai pasok mampu meningkatkan koordinasi antar departemen dan mempercepat
pengambilan keputusan. Ini sejalan dengan kajian Baik et al. (2013), yang
menunjukkan bahwa efisiensi operasional perusahaan meningkat ketika sistem
informasi mampu menyediakan data real-time untuk mendukung keputusan yang
cepat dan akurat.
Selain itu, cloud computing mendorong otomatisasi proses bisnis, yang mengurangi
beban kerja manual dan meningkatkan akurasi data. Nascimento dan Silva (2017)
menambahkan bahwa otomatisasi berbasis cloud mampu mengurangi waktu proses
hingga 30-50% dalam beberapa studi kasus di sektor logistik dan manufaktur.
Berdasarkan studi literatur, dapat disimpulkan bahwa sistem informasi

manajemen berbasis cloud memiliki potensi besar dalam meningkatkan -efisiensi

operasional di sektor industri. Namun, keberhasilan implementasinya sangat bergantung

pada kesiapan organisasi dalam hal teknologi, manajemen perubahan, dan pengelolaan

risiko keamanan data. Dengan strategi yang tepat dan dukungan internal yang kuat,

optimalisasi sistem ini dapat memberikan keuntungan kompetitif bagi perusahaan dalam

menghadapi dinamika industri modern.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi optimalisasi implementasi Sistem
Informasi Manajemen Berbasis Cloud (SIMBC) dalam sektor industri guna
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meningkatkan efisiensi operasional. Berdasarkan hasil kajian, dapat disimpulkan bahwa
implementasi SIMBC memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan
efisiensi operasional perusahaan. Teknologi cloud memungkinkan perusahaan untuk
mengakses data secara real-time, meningkatkan kolaborasi antar departemen, serta
mengurangi biaya operasional yang sebelumnya dibutuhkan untuk pengelolaan
infrastruktur TI tradisional. Keunggulan utama dari SIMBC meliputi fleksibilitas dalam
pengelolaan data, kemudahan akses informasi dari berbagai lokasi, serta kemampuan
untuk beradaptasi secara cepat terhadap perubahan pasar melalui pengambilan
keputusan yang lebih responsif. Dengan demikian, SIMBC berperan penting dalam
mendukung transformasi digital di sektor industri.

Namun demikian, optimalisasi implementasi SIMBC juga menghadapi beberapa
tantangan, seperti isu keamanan data, keterbatasan infrastruktur internet di beberapa
wilayah, serta perlunya pelatihan bagi karyawan untuk dapat mengoperasikan sistem
secara efektif. Tantangan-tantangan tersebut dapat diatasi melalui perencanaan
implementasi yang matang dan pemilihan penyedia layanan cloud yang andal. Secara
keseluruhan, optimalisasi implementasi SIMBC terbukti mampu meningkatkan efisiensi
operasional dan memberikan keunggulan kompetitif bagi perusahaan yang
mengadopsinya dalam menghadapi era digital yang semakin dinamis..

SARAN

Perusahaan perlu memastikan bahwa data yang disimpan di cloud terlindungi
dengan baik melalui enkripsi dan langkah-langkah keamanan lainnya. Hal ini untuk
mencegah potensi kebocoran atau peretasan data yang dapat merugikan perusahaan.
Penting bagi perusahaan untuk memberikan pelatihan kepada karyawan mengenai
penggunaan sistem informasi manajemen berbasis cloud. Hal ini akan memastikan
bahwa setiap anggota tim dapat memaksimalkan manfaat dari teknologi yang ada.
Perusahaan perlu melakukan evaluasi yang cermat dalam memilih penyedia layanan
cloud. Pemilihan yang tepat dapat menjamin kelancaran operasional serta memastikan
bahwa sistem yang digunakan dapat berkembang seiring dengan kebutuhan bisnis.
Untuk meningkatkan efektivitas SIMBC, perusahaan perlu memastikan bahwa
infrastruktur teknologi, terutama koneksi internet, memadai untuk mendukung
implementasi sistem cloud secara optimal. Hal ini juga mencakup pemeliharaan dan
upgrade perangkat keras dan perangkat lunak yang digunakan.
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